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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam tatanan kehidupan masyarakat yang demokratis media massa 

mempunyai peranan penting untuk mewujudkan masyarakat informasi. Pesatnya 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi mendorong perluasan jaringan 

akses informasi dan komunikasi dalam lingkup global, sehingga komunikasi antar 

negara dan lalu lintas informasi seolah-olah tanpa batas kewilayahan, tanpa batas 

negara, tanpa batas jarak dan waktu. Perkembangan dan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi tersebut secara mendasar mengubah dan 

mentransformasikan pola hidup dan cara melakukan aktivitas bisnis, industri 

pemerintahan dan pendidikan guna meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. 

Dalam suatu hubungan, komunikasi merupakan suatu kebutuhan mendasar 

bagi suatu perusahaan karena keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari  

bagaimana pola komunikasi yang digunakan antara perusahaan dengan seluruh 

stakeholders yang berkaitan secara langsung. Untuk menjalin hubungan tersebut 

di dalam perusahaan terdapat seorang Public Relations yang bertugas untuk 

menumbuhkan dan menyelenggarakan komunikasi yang parsuasif dan informatif 

sebagai penghubung komunikasi antara perusahaan kepada publiknya. Kegiatan 

komunikasi yang dilakukan oleh seorang Public Relations perusahaan harus 



 

 

 
 
 

 

dilakukan dengan baik dan benar agar mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

perusahaan. 

 Banyak cara yang dilakukan seorang Public Relations dalam perusahaan 

untuk berkomunikasi dengan publiknya. Dimana Public Relations sendiri 

memiliki dua publik yaitu publik internal dan publik eksternal. Dua publik ini 

sama-sama memiliki arti tersendiri oleh perusahaan sehingga dalam menjalin 

hubungan dengan publik-publik tersebut tidak dapat diremehkan. Dari hubungan-

hubungan yang bermacam itu, ada hubungan yang terlihat sangat sederhana tetapi 

sama pentingnya dengan membangun hubungan dengan yang lainnya. Yang jika 

dibangun akan memberikan nilai tersendiri bagi perusahaan. Hubungan tersebut 

adalah employee relations (hubungan dengan karyawan). Seperti yang diketahui, 

bahwa karyawan yang memiliki hubungan yang baik dapat menyokong 

kesuksesan suatu perusahaan. 

Agar tercipta suatu komunikasi yang harmonis diperlukan wadah antara 

perusahaan dengan karyawannya. Dalam hal ini Public Relations mempunyai 

tugas untuk menciptakan wadah tersebut yang lebih dikenal dengan media 

komunikasi. Media komunikasi yang digunakan disini pun sangat beragam. 

Perusahaan harus dapat memilih secara tepat media apa yang akan digunakan dan 

dinilai paling efektif untuk kepentingan korporasi dalam mencapai tujuan atau 

sasaran yang ditentukan. Pemilihan disini harus benar-benar dipikirkan secara 

matang karena media komunikasi ini sangat menentukan keefektifan suatu 

penyampaian pesan. Dalam employee relations, untuk membangun hubungan 



 

 

 
 
 

 

tersebut taktik-taktik yang dapat digunakan adalah melalui pertemuan tatap muka, 

email, video, intranet, special event, bulletin board, pidato, memo. Sebagai 

tambahan, dalam menyampaikan pesannya, peusahaan dapat menggunakan suatu 

media korporasi (media komunikasi internal), seperti newsletter dan majalah. 

Tujuan utamanya adalah untuk mempererat keakraban antar karyawan dan 

perusahaan serta memotivasi kinerja karyawan hingga mencapai visi perusahaan. 

Keberadaan media korporasi tersebut, sifatnya harus dapat memenuhi 

kebutuhan kedua belah pihak. Bagi korporasi sebagai media penyampai informasi 

dan bagi pembaca memperoleh informasi yang dibutuhkan dan meningkatkan 

kualitas hidup (self improvement). 

Pemilihan media komunikasi korporasi atau media komunikasi internal 

ini, memiliki banyak keuntungan. Pertama, karena media komunikasi internal 

jauh lebih efisien, karena dibagikan kepada karyawan sehingga dapat dibaca di 

manapun, baik dirumah maupun di tempat kerja, dapat dibaca sendiri maupun 

bersama. Kedua, karena sasaran pembaca yang ingin dicapai sudah sangat jelas 

sehingga informasi yang ada pun dapat disesuaikan dengan kebutuhan korporasi 

dan sesuai dengan tingkat kemampuan pembaca untuk mengkonsumsi pesan yang 

ada. Dari sini media komunikasi internal akan dapat membujuk pembacanya 

untuk melakukan apa yang diinginkan oleh korporasi atau perusahaan. 

Menyadari arti pentingnya informasi dalam kehidupan masyarakat modern 

dewasa ini, Departemen Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

(DEPKOMINFO) menyerapnya dalam satu visi yaitu “Terwujudnya masyarakat 



 

 

 
 
 

 

informasi yang sejahtera melalui penyelenggaraan komunikasi dan informasi 

yang efektif dan efisien dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 

Untuk mempromosikan visi tersebut dan program, kegiatan, kebijakan 

serta peran Departemen Komunikasi dan Informatika kepada kalangan internal 

(pegawai) maka dibuatlah majalah kehumasan.  Pusat Informasi dan  Hubungan 

Masyarakat yang ditunjuk sebagai bagian yang memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan informasi yang dibutuhkan pegawai untuk menerbitkan majalah 

kehumasan..  

Majalah kehumasan yang di publikasikan oleh Pusat Informasi dan 

Hubungan Masyarakat dikenal dengan “Media Kominfo” merupakan majalah 

internal dan eksternal yang menjadi salah satu kegiatan di Humas, ditujukan 

kepada publik internal DEPKOMINFO (pusat dan daerah) dan publik eksternal 

(Humas Departemen Pemerintah Pusat/Daerah, Dinas Infokom dan Mitra Kerja 

Depkominfo).  

Tujuan dari Media Kominfo ini adalah memberikan informasi di bidang 

komunikasi dan informatika berupa kebijakan dan program-program 

DEPKOMINFO serta sebagai sarana komunikasi media bagi pegawai 

DEPKOMINFO dalam menyampaikan informasi, pendapat dan saran secara 

tertulis. Selain itu dimanfaatkan seefektif mungkin untuk menjabarkan upaya 

menuju masyarakat informasi sesuai visi DEPKOMINFO sekaligus sebagai 

sarana melakukan konsolidasi di dalam jajaran DEPKOMINFO serta merupakan 



 

 

 
 
 

 

jembatan penghubung antara DEPKOMINFO dengan UPT-UPT DEPKOMINFO 

(Unit Pelaksana Teknik) di daerah serta seluruh mita kerjanya dimanapun berada. 

Diterbitkannya majalah kehumasan “Media Kominfo” diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan dan rasa ingin tahu publik internal dan eksternal akan 

informasi mengenai program, kegiatan, kebijakan, dan peran DEPKOMINFO 

serta sebagai wadah dalam menyampaikan pendapat dan saran. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk membuat 

judul laporan KKP sebagai berikut ”Kegiatan Internal Humas Dalam 

Mengelola Publikasi Majalah Internal Media Kominfo di Departetemen 

Komunikasi dan Informatika”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam 

pembuatan Laporan KKP ini adalah “Bagaimana kegiatan Internal Humas 

Depkominfo Dalam Mengelola Publikasi Majalah Internal Kehumasan 

Media Kominfo?” 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan 

Maksud dan tujuan penulisan Laporan Kuliah Kerja Praktek ini 

merupakan target yang harus dicapai sebagai syarat kelulusan mata kuliah KKP 

yang berbobot 3 sks di Fakultas Ilmu Komunikasi program studi Ilmu 

Komunikasi Jurusan Public Relations di Universitas Budi Luhur. Selain itu 



 

 

 
 
 

 

sebagai bukti bahwa penulis telah melakukan KKP di Departemen Komunikasi 

dan Informasi DKI Jakarta. Dengan Laporan KKP ini, penulis dapat menjelaskan 

bagaimana kegiatan internal Humas Depkominfo dalam mengelola dan memenuhi 

kebutuhan informasi pegawai melalui majalah internal kehumasan. Serta untuk 

membandingkan dan mempraktekkan teori yang telah di dapat penulis dari 

perkuliahan. 

 

1.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam menyelesaikan laporan Kulliah Kerja Praktek ini, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data kualitatif, yaitu berupa : 

a. Wawancara  

Pada metode wawancara, penulis melakukan wawancara tatap muka dengan 

Kepala Pusat Informasi dan Humas dan para pegawainya. 

b. Observasi Langsung 

Pada metode observasi langsung, penulis melakukan observasi  praktek kerja 

langsung pada perusahaan yang sesudai dengan bidang kehumasan yaitu pada 

bagian Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat selama 1 bulan dari 

tanggal 20 Januari 2009 sampai dengan 20 Februari 2009 . 

c. Metode Kepustakaan 

Untuk menambah dan mempermudah data-data dalam laporan ini, Penulis 

mendapatkan bahan referensi dari kliping, catatan perkuliahan, data-data 



 

 

 
 
 

 

internal dan buku-buku komunikasi yang penulis jadikan landasan teori 

laporan Kuliah Kerja Praktek . 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sebelum penulis melakukan pembahasan mengenai isi laporan Kuliah 

Kerja Praktek (KKP) ini, maka penulis membuat sistematika penulisan dari isi 

laporan KKP ini. Laporan KKP terdiri atas lima bab dengan sistematika 

penyusunan skripsi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan penulisan, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang pengertian komunikasi, 

pengertian humas, fungsi dan tugas humas, kegiatan humas, media 

humas, jenis isi media internal, hubungan dengan karyawan. 

BAB III TINJAUAN PERUSAHAAN 

Dalam bab ini, penulis membahas tentang sejarah Depkominfo, visi 

dan misi, Struktur organisasi, dan segala yang berkaitan dengan Pusat 

Informasi dan Hubungan Masyarakat Departemen Komunikasi dan 

Informatika 



 

 

 
 
 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis membahas permasalahan yang ada di bagian 

Humas Departemen Komunikasi dan Informatika. 

BAB V PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi berasal dari bahasa latin communicatus yang berarti 

pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Communicatus dalam bahasa inggris 

disebut communication. Istilah communication berumber pada kata communis 

yang berarti sama. Yang dimaksud sama adalah sama makna. Jadi orang-orang 

yang terlibat di dalam komunikasi harus terdapat kesamaan makna. 

Menurut Onong Uchjana Effendy “Komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu 

atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan 

maupun tak langsung melalui media”. (Uchjana, 1999 : 6) 

Menurut Hovland, Jannis, dan Kelley: 1953, “Komunikasi adalah suatu 

proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan 

(stimulus) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang 

lainnya (komunikan)”. (Sendjaja, 2003 : 10) 

Selain itu, menurut Benard Berelson dan Garry A Stainer dalam bukunya 

Human Behavior yang dikutip oleh Rosady Ruslan mendefiniskan bahwa 

“komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, ketrampilan dan 

sebagainya dengan menggunakan lambang-lambang atau kata-kata, gambar, 



 

 

 
 
 

 

bilangan, grafik, dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaiannya biasanya 

dinamakan komunikasi”. (Ruslan, 2000 : 17)  

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau lambang dari komunikator 

kepada komunikan dengan tujuan memberitahu, mengubah sikap dan perilaku. 

Dalam menyampaikan pesan tersebut dapat disampaikan secara langsung (tatap 

muka) atau tidak langsung dengan menggunakan media komunikasi. Komunikasi 

melalui media ini dapat dilakukan oleh pihak Humas dalam menyampaikan 

pesannya kepada publik intern dan ekstern. 

 

2.2 Pengertian Humas 

Dewasa ini, hubungan masyarakat (Humas) sangat dibutuhkan oleh 

hampir semua bentuk organisasi atau lembaga, baik profit maupun non profit dari 

perusahaan/industri, organisasi, institusi sampai pemerintahan. 

Humas juga sangat diperlukan untuk menjalin komunikasi dengan para 

stake holder, pemegang saham ataupun untuk mengkomunikasikan visi, misi, 

tujuan program perusahaan/organisasi. Untuk itu orang yang bekerja di bagian 

Humas harus tampil menarik, sehingga dapat memberikan citra yang baik bagi 

perusahaan. 

Istilah Humas selalu diartikan sama dengan kata Public Relations oleh 

masyarakat dan telah dipergunakan secara luas oleh organisasi, departemen, 

perusahaan, lembaga, pemerintah maupun swasta. Walaupun arti dari kedua kata 



 

 

 
 
 

 

tersebut berbeda. Arti kata public dari Public Relations bukanlah masyarakat, 

melainkan keseluruhan manusia yang menghuni suatu wilayah. 

Definisi J.C. Seidel yang dikutip Oemi Abdurrahman tentang “Public 

Relations adalah proses yang kontinu dan usaha-usaha management untuk 

memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan 

publik umumnya; ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-

perbaikan, ke luar dengan mengadakan pernyataan”. (Abdurrahman, 2001 : 24) 

Menurut Frank Jefkins, definisi humas adalah “sesuatu yang merangkum 

keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, 

antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai 

tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. (Jefkins, 1992 

: 9) 

Selain pengertian humas di atas, ada pula definisi humas menurut Edward 

L. Bernays, dalam bukunya Public Relations, mengatakan: 

“Public relations has three meaning: (1) information given to the 
public, (2) persuasion directed to the public to modify attitudes and 
actions of an institution, (3) efforts to integrate attitudes and actions of 
an institutions (public relations mempunyai tiga arti, yaitu (1) 
penerangan kepada masyarakat, (2) persuasi untuk mengubah sikap 
dan tingkah laku masyarakat, (3) usaha untuk mengintegrasi sikap dan 
perbuatan suatu badan dengan sikap perbuatan masyarakat dan 
sebaliknya”. (Rachmadi, 1994 : 19) 

 

Dari beberapa definisi pengertian humas di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Humas adalah suatu bagian yang sengaja dibentuk, direncanakan secara 



 

 

 
 
 

 

berkesinambungan untuk menciptakan saling pengeritan antara suatu perusahaan 

atau organisasi dengan publiknya (internal dan eksternal) 

Tanpa humas yang efektif, organisasi atau perusahaan cenderung menjadi 

tidak peka terhadap perubahan yang terjadi disekitarnya dan pertumbuhannya 

justru menuju ke arah yang tidak diharapkan lingkungan sekitarnya. Diharapkan 

juga nantinya Humas bisa mendukung tercapainya tujuan organisasi yang 

diemban seluruh organisasi dan pribadi organisasi itu sendiri, dari pimpinan 

sampai pegawai terendah. 

 

2.2.1 Tugas Humas 

Tugas dan kewajiban humas yang utama adalah: 

1. Menyampaikan pesan atau informasi dari perusahaan secara lisan, 
tertulis atau visual kepada publiknya, sehingga masyarakat (publik) 
memperoleh pengertian yang benar dan tepat mengenai kondisi 
perusahan, tujuan kegiatannya. 

2. Melakukan studi dan analisa atas reaksi serta tanggapan publik 
terhadap kebijakan dan langkah tindakan perusahaan, termasuk segala 
macam pendapat publik yang mempengaruhi perusahaan; memberikan 
informasi kepada pejabat (eksklusif) tentang public acceptance atau 
non-acceptance atas cara-cara dan pelayanan perusahaan kepada 
masyarakat. 

3. Menyampaikan fakta-fakta dan pendapat kepada para pelaksana tugas 
guna membantu mereka dalam memberikanpelayanan yang 
megnesankan dan memuaskan publik. (Rachmadi, 1994:10) 

 
Selain tugas dan kewajiban di atas, Humas juga memiliki tugas 

yang dilakukan rutin sehari-hari. Adapun tugas Humas sehari-hari adalah: 

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi 
atau pesan secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik, 
sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal-ikhwal 



 

 

 
 
 

 

perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang 
dilakukan. 

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat 
umum atau masyarakat. 

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijakan 
perusahaan atau lembaga, amupun segala macam pendapat (public 
acceptance dan non-accepatance). 

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media 
massa untuk memperoleh public favour, opinion public, dan perubahan 
sikap. (Rachmadi, 1994 : 23) 

 
Tugas humas dapat dibedakan menurut dua ruang lingkup yaitu 

internal humas dan eksternal humas. 

a. Tugas internal humas, diantaranya: 
1. Menyelenggarakan komunikasi yang persuasive dan informatif 

kepada internal publik (karyawan, termasuk bawahan dan 
pemegang saham) 

2. Mendapatkan kepercayaan dari publik dalam 
3. Meningkatkan kegairahan kerja karyawan 
4. Mendapatkan kesamaan pengertian tetnang visi dan misi 

perusahaan dengan publik dalam. 
5. Menciptakan komunikasi dua arah antara atasan dengan bawahan. 

(Abdurrahman, 2001 : 34) 
 

Tugas tersebut di atas dapat dilakukan dalam bentuk 

komunikasi informatif dan persuasif, seperti: 

1. Writing information (tertulis), diantaranya dalam bentuk sruat, 
papers, bulletin, brosur, dan lain-lain. 

2. Speaking information (lisan), dengan mengadakan briefing, rapat, 
diskusi terbuka, ceramah, dan lain sebagainya. 

3. Conselling, dengan mengadakan pelatihan/penyuluhan langsung 
mengenai suatu masalah kepada para karyawan melalui karyawan 
lain yang sudah terlatih (Abdurrahman, 2001 : 35) 

 
b. Tugas eksternal humas: 

1. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan, terhadap 
para pegawai dan metode yang digunakan. 



 

 

 
 
 

 

2. Memberikan advise counsel (bimbingan) pada pimpinan tentang 
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan humas mengenai 
kegiatan-kegiatan, perbaikan-perbaikan, dan lain-lain. 

3. Menanamkan image atu citra perusahaan positif perusahaan. 
4. Memberikan penerangan-penerangan yang obyektif, agar public 

tetap informed tentang segala aktivitas dan perkembagnan 
perusahaan. 

5. Menyelesaikan semua masalah yang berhubungan dengna publik, 
dengan bijaksana dan menggunakan win-win solution. 

6. Menjalin hubungan yang harmonis dengan semua publik luar, 
mulai dari masyarakat, pemerintah samapi media massa. 

7. Menyusun staff yang benar-benar ahli di bidang humas 
(Abdurrahman, 2001 : 39) 

 
Tidak jauh beda dengan tugas internal humas, komunikasi 

dengan eksternal publik dapat diselenggarakan diantaranya dengan: 

1. Personal Contact (Kontak pribadi), dengan melakukan hubungan 
baik dengan para individu yang berhubungan dengan perusahaan. 

2. Press Release, dengan selalu menginformasikan secara positif 
kegiatan perusahaan atau organisasi melalui media massa 

3. Press Relations, dengan menjalin hubungan baik dengan media 
massa, dan dalam kondisi tertentu menyelenggarakan konferensi 
pers (press conference) untuk menjelaskan kejadian/masalah di 
perusahaan yang mendapat sorotan publik. 

4. Publicity and advertising, dengan melakukan pemberitahuan 
melalui media iklan untuk mendapatkan perhatian dari publik. 

5. Internet, radio, televisi dengan memanfaatkan fungsi dan kekuatan 
internet, radio dan televisi sebagai media penyampaian informasi 
dan media yang mampu mempengaruhi komunikan 

6. Presentation, dengan melakukan presentasi untuk 
memperkenalkan atau mengiklankan suatu jasa. 

7. Film, dapat denganmembuat film documenter atau film iklan untuk 
disebarluaskan dan diinformasikan suatu jasa. 

8. Media komunikasi dan informasi lainnya, dapat melalui borus, 
kalender, atau stiker untuk melakukan promos (Abdurrahman, 
2001 : 40-44) 

 
Dalam melakukan informasi kepada publik, sebelumnya harus 

perhatikan jenis publik, isi pesan dan saluran yang akan digunakan 



 

 

 
 
 

 

demi terciptanya komunikasi yang efektif. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa untuk menggunakan salah satu media 

seorang humas harus memikirkan efektivitasnya. Oleh sebab itu 

seorang humas harus mempunyai pengetahuan tentang media 

komunikasi sehingga dapat memilih media yang tepat. 

 

2.2.2 Peranan Humas 

Humas memiliki peranan, yaitu: 

a. Expert Prescriber, membantu perusahaan atau organisasi mencari 
solusi dalam penyelesaian masalah dengan publiknya. 

b. Communication Fasilitator, PRO (Public Relations Officer), yang 
bertindak sebagai fasilitator atau mediator untuk membantu pihak 
manajemen dalam hal mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan 
oleh publiknya. 

c. Problem solving process fasilitator, yang membantu pimpinan 
organisasi baik sebagai penasehat (adviser) hingga mengambil 
tindakan eksekusi/keputusan dalam masalah dengan publik. 

d. Communication technician, menyediakan layanan teknis komunikasi 
yang pelaksanaannya tergantung masing-masing level atau bagian, 
mulai dari pimpinan sampai bawahan. (Ruslan, 1998 : 20-21) 

 
 
 
 

2.2.3 Publik Humas 

Humas tidak bisa melakukan kegiatan tanpa adanya publik dan di 

dalam setiap kegiatannya, Humas selalu diiringi oleh publik yang berbeda. 

Kegiatan yang dilakukan did alam perusahaan (kegiatan internal) 

melibatkan publik seperti akryawan dan pemegang saham. Sedangkan 



 

 

 
 
 

 

kegiatan eksternal melibatkan publik seperti penyalur, bank, pers dan 

pemerintah. 

Menurut Cultip dan Center dalam bukunya “Effective Public 

Relations” bahwa publik adalah sekelompok orang yang sama-sama terikat 

oleh suatu kepentingan yang sama dan menunjukkan rasa kebersamaan (a 

group of individuals tied together by some common bound of interest anda 

sharing a sense of togetherness). (Effendy, 1992 : 210) 

Humas harus bisa menjamah berbagai publik yang mempunyai 

kepentingan dengan perusahaan/organisasi. Untuk mengetahui publik mana 

saja yang mempunyai kepentingan dengan organisasi, berikut ini akan 

dijelaskan klarifikasi mengenai publik. 

1. Publik Internal dan Publik Eksternal 
Publik Internal adalah publik yang berada di dalam perusahaan. 
Misalnya: para karyawan, satpam, penerima telepon, manajer, para 
pemegang saham, dan sebagainya. Sedangkan publik eksternal adalah 
mereka yang berkepentingan terhadap perusahaan dan berada di luar 
perusahaan. Misalnya: penyalur, pemasok, bank, peemrintah, 
komunitas, dan pers. 

2. Publik Primer, Sekunder dan Marjinal 
Tidak semua elemen dalam stake holders perlu diperhatikan 
perusahaan. Perusahaan perlu menyusun suatu kerangka prioritas yang 
paling penting disebut publik primer, yang kurang penting disebut 
publik sekunder, dan yang paling diabaikan adalah publik marjinal. 
Urutan-urutan dan priortias publik setiap perusahaan berbeda, sekalipun 
industrinya sama. Urutan-urutan tersebut juga memungkinkan untuk 
berubah dari tahun ke tahun. 

3. Publik Tradisional dan Publik Masa Depan 
Karyawan dan konsumen adalah publik tradisional, sedangkan 
mahasiswa, peneliti, konsumen potensial, pejabat pemerintah adalah 
publik masa depan. 
 
 



 

 

 
 
 

 

4. Proponents, Opponeents, dan Uncommited 
Diantara publik terdapat kelompok yang menentang perusahaan 
(opponent), yang memihak (proponents), dan ada yang tidak peduli 
(uncommitted). Perusahaan perlu mengenal publik yang berbeda-beda 
ini agar dapat dengan jernih melihat permasalahan. 

5. Silent Majority dan Vocal Minority 
Dilihat dari aktivitas publik dalam mengajukan complaint atau 
mendukung perusahaan, dapat dibedakan antara vocal (aktif) dan yang 
silent (pasif). Publik penulis di surat kabar umumnya adalah the vocal 
minority, yaitu aktif menyuarakan pendapatnya, namun jumlahnya tak 
banyak. Sedangkan mayoritas pembaca adalah pasif sehingga tak 
kelihatan suara atau pendapatnya. (Kasali, 2003 : 11) 

 

2.3 Humas Pemerintah 

Hampir semua lembaga pemerintah di Indonesia menyadari betapa 

pentingnya peranan Humas dalam mengatasi masalah-masalah yang berkaitan 

dengan publik pemerintah dan pers. 

Humas pemerintah bertugas memberikan informasi dan penjelasan kepada 
masyarakat/publik mengenai kebijakan, langkah-langkah/tindakan yang 
diambil oleh pemerintah dalam mengatasi suatu masalah atau menyusun 
strategi suatu program untuk memajukan kehidupan masyarakat Indonesia 
serta mengusahakan tumbuhnya hubungan yang harmonis antara 
lembaga/instansi dengan publiknya dan memberikan pengertian kepada 
masyarakat/publik tentang apa yang dikerjakan oleh instansi pemerintah di 
mana humas berada dan berfungsi ( Rachmadi, 1994 : 77) 
 

 
2.3.1 Tugas Humas Pemerintah 

Pada dasarnya tugas Humas pemerintah tidak jauh berbeda dengan 

humas organisasi/perusahaan lainnya. Jadi tugas humas pemerintah adalah: 

1. Memberikan pengertian kepada khalayak atas kebijakan instansinya. 
Dalam hal ini, khalayak yang menjadi sasaran terdiri dari : (a) khalayak 
intern atau karyawan di lingkungan instansinya sendiri (b) khalayak 
ekstern, seperti media massa, instansi lain, pemuka-pemuka masyarakat 
dan masyarakat umum. 



 

 

 
 
 

 

2. Menyelenggarakan dokumentasi mengenai kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh instansinya. 

3. Memonitor dan mengevaluasi tanggapan dan pendapat umum 
masyarakat. Dalam hal ini, Humas harus melakukan komunikasi dan 
membina hubungan baik dengan masyarakat. Dari dialog yang 
dilakukan oleh humas dengan masyarakat itu akan lahir tanggapan-
tanggapan dan pendapat masyarakat yang merupakan input yang amat 
berharga bagi instansinya. 

4. Mengumpulkan data dan informasi. Data dan inforamsi dapat diperoleh 
secara aktif, yaitu dengan mengumpulkan dan menghubungi 
pihak/sumber yang kompeten, dan dapat juga dilakukan secara pasif 
yakni menerima dari berbagai sumber. Hasil pengumpulan data 
kemudian diolah, dianalisis dan dibuat kesimpulannya. Pengolahan data 
dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dalam masyarakat 
itu terutama untuk masukan kepada pejabat pengambil keputusan. 
Dalam mengolah informasi perlu diperhatikan: 
a. Sifat informasi, yang bersifat: 

- rahasia/tidak rahasia 
- tinggi/rendahnya nilai aktualitas bagi khalayak 
- jangkauan kepentingan masyarakat 

b. Golongan sasaran yang dituju 
c. Media yang dimiliki 
d. Media yang digunakan atau dimanfaatkan 

5. Mengkoordinasikan lalu lintas informasi di dalam lingkungan 
instansinya 

6. Mengatur penyelenggaraan konferensi pers, press tour, press interview 
dengan pimpinan. (Rachmadi, 1994 : 82) 

 

2.3.2 Peranan Humas Pemerintah 

Humas di lembaga swasta memiliki struktur organisasi yang lebih 

ketat, sehingga peranannya spesifik. Sedangkan Humas Pemerintah di 

samping bertugas menyelenggarakan dan mengkoordinasikan lalu lintas 

arus informasi ke dalam dan ke luar, Humas Pemerintah juga berfungsi 

sebagai filter dari komunikasi timbal balik dengan tujuan untuk 

menciptakan dan membina stabilitas sosial. Tetapi secara umum, baik 



 

 

 
 
 

 

Humas pemerintah maupun Humas badan-badan swasta mempunyai tujuan 

yang sama yaitu menciptakan iklom pendapat umum yang menguntungkan. 

 

2.4 Media Humas 

Dalam menjalankan tugas sebagai seorang humas tidak lepas dari media. 

Media berfungsi sebagai perantara humas dalam menyampaikan informasi atau 

pesan kepada publik. Melalui media dapat terbentuknya opini publik, serta dapat 

terbentuknya citra atau reputasi positif bagi perusahaan. Menurut Dennis Mc 

Quail, definisi media sebagai berikut: 

Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang 
menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri 
lain yang terkait, media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki 
peraturan dan norma-norma yang menghubungankan institusi tersebut 
dengan masyarakat dan instansi sosial lainnya. Di lain pihak, instansi 
media diatur oleh masyarakat. (Mc Quail, 1987 : 3) 
 
Dari definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa media adalah suatu 

industri yang berkembang pesat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

berfungsi sebagai penghubung antara perusahaan dengan masyarakat, dan 

memiliki peraturan dan norma-norma yang berlaku. 

Bentuk-bentuk media Humas memiliki karakter dan gaya penulisan 

(style) yang berbeda, antara lain : 

1. Naskah (script) : Naskah pidato (speech writing), presentasi dan 
naskah sambutan. 

2. Siaran (release) : Siaran Pers (press Release), siaran berita (news 
release/ letter), dan Journal Magazine (majalah internal). 

3. Laporan (report) : Laporan tahunan, laporan bulanan dan semesteran. 
Dalam aktivitas publikasi laporan publikasi humas dikenal dengan 



 

 

 
 
 

 

Annual Report (Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan) dan 
Prospektus (Publikasi Prospek Usaha Komersial). 

4. Profil (Profile)  : Profil perusahaan dan produk (Company Profile 
and Product) dalam bentuk majalah. 

5.   Promosi (promotion) : Naskah tulisan promosi dalam bentuk artikel 
sponsor (adventorial), yaitu gabungan advertisement and editorial, 
dan Korporatorial (Coorporate Profile and Editorial) atau dikenal 
dengan istilah pariwara dan suplemen sisipan, brosur, leaflet, dan 
katalog (Ruslan, 2002:216). 

 

2.4.1 Media Internal Humas 

Untuk menjangkau khalayak (public) tertentu dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan humas, adakalanya penggunaan media massa 

melalui pers, radio atau televisi tidak lagi sesuai, apalagi jika khalayak 

tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil saja. Contoh dari 

khalayak seperti itu adalah para staff atau anggota organisasi sendiri yang 

mungkin hanya dapat dijangkau melalui jurnal internal yang diartikan 

secara luas yakni sebagai terbitan atau bahan cetakan yang diterbitkan 

secara teratur dan bentuknya bervariasi. Media Internal antara lain: 

1. Majalah. Jurnal internal dengan format majalah dan biasanya berukuran 
A4 (297 x 110 mm) isinya kebanyakan adalah tulisan fitur dan ilustrasi. 
Jurnal ini biasanya dicetak biasa, juga bisa dicetak dengan 
menggunakan teknik lithografi atau photografi. 

2. Koran. Meskipun mirip dengan Koran tabloid, tapi isinya terdiri dari 
berita yang disisipi dengan tulisan fitur dan ilustrasi. Proses 
percetakkannya biasanya lebih canggih yakni secara offset-litho 

3. Newsletter. Jumlah halamannya biasanya sedikit, yakni dua hingga 
depan halaman dan biasanya berukuran A4. Sebagian besar isisnya 
adalah tulisan-tulisan singkat engan atau tanpa gambar. Percetakannya 
menggunakan teknik lithografi atau dapat diproduksi pada mesin 
fotokopi kantor (office copier). 



 

 

 
 
 

 

4. Majalah dinding. Bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada 
dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk 
keperluan internal maupun eksternal. (Jefkins, 2003 : 145-147) 

 
Jadi dapat disimpulkan bahwa media internal humas atau media 

internal perusahaan merupakan media informasi yang diberikan secara 

khusus dari suatu perusahaan atau organisasi kepada publik internalnya 

dengan tujuan memberikan informasi tentang apa yang terjadi di 

perusahaan tersebut. 

 

2.4.2 Majalah Perusahaan (Majalah Humas) 

Majalah merupakan “media yang dapat diterbitkan oleh setiap 

kelompok masyarakat, dimana mereka dapat dengan leluasa dan luwes 

menentukan bentuk, jenis dan sasaran khalayak. Sebagai media cetak 

majalah memiliki karakteristik sendiri”. (Elvinaro & Lukiati, 2007 : 113) 

“Klasifikasi majalah dibagi ke dalam lima kategori utama, yakni (1) 

general consumer magazine (majalah konsumen umum), (2) business 

publication (majalah bisnis), (3) literacy reviews and academic journal 

(kritik sastra dan majalah ilmiah), (4) newsletter (majalah khusus terbitan 

berkala), (5) public relations magazines (majalah humas)”. (Elvinaro & 

Lukiati, 2007 : 107) 

“Public relations magazines atau majalah humas adalah majalah 

yang diterbitkan perusahaan, dan dirancang untuk sirkulasi pada karyawan 



 

 

 
 
 

 

perusahaan, agen, pelanggan dan pemegang saham”. (Elvinaro & Lukiati, 

2007 : 108) 

Media perusahaan merupakan saluran atau sarana komunikasi yang 

sering dipergunakan oleh praktisi humas untuk menyampaikan pesan 

kepada publiknya, diantaranya majalah humas yang diterbitkan oleh 

perusahaan. Isi dari majalah perusahaan terdiri dari: 

1. Masthead; berisikan informasi tentang penerbitan perusahaan sebagai 
penerbit, susunan para redaktur dan redaksi (pengarah atau 
penyunting), alamat, nama percetakan dan nomor penerbitan 
sebagainya dianggap perlu untuk dicantumkan. (Kolom masthead 
tersebut di halaman depan dan dalam bentuk kotak khusus) 

2. Daftar isi Majalah; memuat judul tulisan, rubrik dan kolom berita, 
laporan, artikel hiburan atau pengetahuan, tokok dan pokok, surat 
pembaca dan lain sebagainya termasuk jadwal terbitannya. 

3. Kolom pembuka; berisikan pengantar dari meja penerbit. 
4. Mempunyai sampul muka dan belakang (cover) sebagai daya tarik 

(eyes catching) dilengkapi gambar atau ilustrasi yang menarik dengan 
kualitas kertas yang baik dan mengkilap. 

5. Editorial atau tajuk rencana; memuat bahasan atau pernyataan sikap 
dan opini dari pimpinan penerbit atau redaksi tentang sesuatu yang 
sedang actual, factual dan informasi tengah dibicarakan oleh majalah 
bersangkutan. 

6. Majalah perusahaan; diperbolehkan memasang iklan, tetapi dibatasi 
sekitar 10 persen dari jumlah halaman seluruhnya. Menggunakan 
bahasa Indonesia-jurnalistik yang benar (Ruslan, 2002 : 222-223) 

 

2.5 Teknik Penulisan Naskah Humas 

Menulis atau tehnik tulis menulis yang berkaitan erat dengan aktivitas 

atau pekerjaan humas bukanlah pekerjaan mudah. Kemampuan tulis menulis 

naskah kehumasan sangat diperlukan bagi seorang humas terutama dasar-dasar 

tehnik penulisan berita (News Writing), dimana kemampuan ini diperuntukkan 



 

 

 
 
 

 

pembuatan press release, artikel dan feature dengan menggunakan formula 

5W+1H. Formula 5W + 1H, yakni: 

a. Who (Siapa)  
Misalnya, sebuah perusahaan nasional yang bergerak di sektor industri 
elektronik. 

b. What (apa) 
Misalnya, mengumumkan kesempatan bagi masyarakat untuk memiliki saham 
perusahaan. 

c. When (Kapan) 
Misalnya, hari ini (13 Agustus). Perhatikan tanggal ditulis dalam kurung agar 
bila redaksi memuat berita esok harinya, maka ia hanya perlu mengganti kata 
hari ini menjadi kemarin. 

d. Where (Di mana) 
Keterangan yang menyangkut tempat. Bisa diletakkan pada isi berita, tidak 
perlu pada kalimat pertama. 

e. Why (Mengapa) 
Mengapa berita ini penting. 

f. How (Bagaimana) 
Penjelasan-penjelasan lain, dimasukkan dalam isi berita. (Kasali, 1994 : 171) 

 

Selain menggunakan formula 5W + 1H dalam struktur kalimat berita, 

menurut Mappatoto mengatakan “teknik penulisan naskah berita humas atau 

public relations writing mempunyai struktur seperti piramida terbalik”. 

(Maspatoto, 1993 : 98). Piramida terbalik artinya semua hal-hal yang memiliki 

nilai berita yang dianggap paling penting harus diletakkan pada alinea pertama 

dan harus mengandung unsur 5W+1H.  

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

 

 

      Tanggal/deadline/creditline 

 

Teras/Lead/Intro ke-1 

Teras/Lead/Intro ke-2 

Penjabaran teras/lead 

Latar berita 

Rangkuman 

 

 

Dari gambar di atas, penulis dapat memahami bahwa teknik penulisan pada 

alinea pertama disebut dengan teras/Lead/Intro Fromal, dan pada alinea kedua atau 

teras/lead/intro kedua disebut dengan teras informasi, sebab pada alinea ini 

merupakan jawaban dua atau tiga unsure 5W+1H. Sedangkan keterangan-keterangan 

yang ada pada teras/lead tersebut akan diurakan lebih lanjut pada tubuh berita dan 

latar berita, serta pada alinea terakhir merupakan rangkuman dari berita. Dengan 

demikian isi berita yang dimiliki nilai berita kurang penting diletakkan pada akhir-

akhir penulisan naskah humas. 

 

 

 

Judul Headline 

Baris 

Blok 
utama 

informasi 

Tubuh/body 

Pusat Perhatian 
Maksimal  
(PPM) 



 

 

 
 
 

 

Keterangan di bawah ini adalah tehnik-tehnik menulis, antara lain :   

1. Bagi praktisi humas ketika memulai dan menggarap suatu tulisan, gaya 
bahasa, mengangkat suatu topik atau isu, dan hingga merancang tujuan 
publikasi, serta strategi pesan yang hendak dicapai pada sebuah tulisan 
tersebut, harus memerlukan persiapan yang cukup matang: yaitu secara garis 
besar menyangkut bagaimana materi atau bobot pesannya, gaya penulisan 
berita, tehnik publikasi dan strategi mengkomunikasikan pesannya? Siapa atau 
Pembaca yang menjadi sasaran? Tujuannya untuk apa (object)? Efek apa yang 
ingin diciptakan atau citra yang diperoleh? 

2. Segi Akurasi: apakah berita, publikasi, dan informasi data dipercaya? 
3. Bahasa : apakah menggunakan kalimat-kalimat aktif, gaya bahasa formal, 

jargon-jargon informal, gaya penulisan yang enak dibaca, kosakata yang 
terpilih, padat dan singkat, tetapi cukup menarik untuk dibaca. 

4. Eksklusivitas relevansi: Produk-produk publikasi yang direlease oleh PRO 
atau pejabat humas tersebut mutlak mengandung hal yang penting (eksklusif) 
dan memiliki misi hubungan tertentu bagi kepentingan perusahaan, pembaca 
atau publik dan media massa lainnya. 

5. latar belakang penulisan (backgrounder) sebagai pelengkap atau bermanfaat 
untuk menunjang pada suatu berita, artikel dan informasi yang lebih berbobot 
dan mendalam. Misalnya menampilkan data-data tehnik, garfik statistik, 
angka-angka, nilai keuangan (monetary value), jumlah kantor atau produk lain 
sebagainya sebagai pendukung bobot tulisan. 

6. ASSETO formula yaitu merupakan unsur-unsur pokok dari tujuan dan 
rencana pembentukkan media publikasi PR (humas), antara lain sebagai 
berikut : 
a. Audience, siapa yang menjadi publik sasaran sebagai pembacanya, publik 

internal, para karyawan atau eksternal, pelanggan, rekan bisnis, ritailer, 
pesaing dan para pengamat. 

b. Structure, bagaimana bentuk struktur dan teknis sistematika dari isi atau 
materi pesan, informasi pengasuh, daftar isi dan angel berita yang 
dipaparkan dalam bentuk dtraight news, feature, artikel populer, rubrik foto 
atau ilustrasi dari suatu bentuk media komunikasi publik humas. 

c. Stlye, bagaimana bentuk style  atau gaya penulisan, faktual, aktual, dan 
informatif. Apakah cukup menarik dan mudah dipahami oleh pembacanya. 
Termasuk pengolahan rubrik, judul-judul bahasan, desain tata muka 
majalah dan setiap halamannya itu cukup memiliki penampilan 
(performance image). 

d. Editing, apakah model tata bahasa atau kaidah bahasa yang sudah tepat dan 
benar, tanda baca serta gaya bahasanya sesuai dengan format yang baku. 

e. Topic, apa yang menjadi pokok bahasan dan materi pesan yang ingin 
diinformasikan, tema, berita dan artikel atau feature sebagai laporan utama 
yang akan diangkat dari media publikasi PR yang bersangkutan. 



 

 

 
 
 

 

f. Objective, apa tujuan dari media komunikasi PR bersangkutan, untuk 
perkenalan, infomasi publikasi, promosi dari suatu kegiatan atau aktivitas 
perusahaan yang ingin disampaikan kepada publiknya. Penyebarluasan 
baik bertujuan komersial, maupun non komersial, dan hingga untuk 
hiburan, pengetahuan, memotivasi, membujuk atau ingin mendidik 
publiknya. (Ruslan, 2002: 218-220) 
Proses pembuatan majalah : 
a. Planning the report & data. 
b. Assigning work & gathering material.  
c. Producing copy, photoghraps, chart & other art work design. 
d. Clearing the material & making necessary adjustment.  
e. Production Process, printed & distribution. 
 

2.6 Pengertian Informasi 

Informasi menurut Onong yakni “suatu pesan yang disampaikan kepada 

seseorang atau sejumlahorang dan merupakan hal yang baru diketahuinya dan 

data yang telah diolah untuk disampaikan kepada yang memerlukan atau untuk 

mengambil keputusan mengenai suatu hal”. (Uchjana, 1989 : 177) 

Sedangkan menurut Wiryanto, “informasi adalah proses intelektual 
seseorang. Proses intelekural seseorang adalah mengolah atau memproses 
stimulus, yang masuk ke dalam diri individu seseorang melalui panca 
indera. Kemudia diteruskan ke otak atau pusat syaraf untuk diolah, di 
proses dengan pengetahuan, pengalaman, selera, dan iman yang dimiliki 
seseorang. Setelah mengalami pemrosesan stimulus itu dapat dimegnerti 
sebagai informasi. Informasi ini bisa diingat di otak, bila dikomunikasikan 
kepada individu atau khalayak maka akan berubah menjadi pesan”. 
(Wiryanto, 2004 : 29) 

 
Dengan pengertian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

yang dimaksu dengan informasi adalah pesan yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan atau khalayak. 

 

 



 

 

 
 
 

 

2.7 Karakteristik Publikasi 

Semua publikasi organisasional punya karakteristik yang sama berikut ini : 

1. Memenuhi kebutuhan organisasional untuk mencatat pandangan dan 
mengkomunikasikan informasi yang penting bagi tujuan organisasi. 

2. Melalui publikasi organisasi bisa menyampaikan pesan ke publik sasaran 
spesifik. 

3. Dengan publikasi bisa membuat organisasi berkomunikasi dengan 
menggunakan gaya bahasanya sendiri, tanpa interupsi atau perubahan, 
ringkasnya publikasi dapat memberi organisasi cara komunikasi yang 
terkontrol. (Cutlip, Center, Broom, 2006 : 271- 272). 

 
Penulis menyimpulkan bahwa sebenarnya kegiatan publikasi 

memberitahukan dan menyebarkan informasi yang dibutuhkan publik sasarannya 

mengenai hal-hal atau kegiatan yang dilakukan oleh organisasi dengan gaya 

bahasanya sendiri. 

 

2.7.1 Tujuan Publikasi 

  Tujuan publikasi umumnya adalah : 

1. Menjaga publik internal dan eksternal tetap mendapat informasi 
strategis dan tujuan organisasi. 

2. memberikan informasi yang dibutuhkan karyawan untuk menjalankan 
tugas mereka dengan baik. 

3. Mendorong karyawan untuk memelihara dan memperkuat standar 
organisasi dan komitmen pada peningkatan kualitas, meningkatkan 
efisiensi, pelayanan, tanggung jawab sosial yang lebih besar. 

4. Mengakui prestasi dan kesuksesan karyawan. 
5. Menciptakan peluang komunikasi dua arah dengan meminta umpan 

balik, pertanyaan dan perhatian karyawan. (Cutlip, Center, Broom, 
2006 : 271) 

 

Walaupun tujuan publikasi di atas lebih kepada publik internal, tetapi 

ada beberapa perusahaan atau organisasi yang menunjukan publikasi 



 

 

 
 
 

 

tersebut kepada pihak eksternal yang mempunyai kepentingan, untuk 

meningkatkan kesadaran publik terhadap perusahaan dan produk atau jasa 

yang di keluarkan instansi, serta meningkatkan pengetahuan publik 

mengenai segala hal yang menguntungkan dari organisasi dalam 

menciptakan citra positif. 

 

   2.7.2 Manfaat Publikasi 

Seorang humas sebagai pihak yang membuat publikasi bagi 

perusahaan atau sebagai sumber informasi, yang memberitakan kegiatan apa 

saja yang berlangsung di dalam organisasi melalui media internal, yang 

nantinya akan menjangkau publik sasarannya sekaligus dapat meningkatkan 

penjualan. ”Selain memperoleh ketenaran yang didapat organisasi atau 

perusahaan, publikasi juga akan meningkatkan penjualan”. (Simandjuntak dan 

Darmadi, 2003 : 149)  

   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

BAB III 

TINJAUAN PERUSAHAAN 

 

3.1 Sejarah Departemen Komunikasi dan Informatika (DEPKOMINFO) 

Sebagaimana diketahui, bahwa Departemen Komunikasi dan Informatika 

(DEPKOMINFO) merupakan institusi baru di era Kabinet Indonesia Bersatu hasil 

Pemilihan Presiden secara langsung pada tahun 2004. DEPKOMINFO yang 

terbentuk melalui pengintegrasian dari 3 (tiga) institusi : Kementrian Komunikasi 

dan Informasi, Lembaga Informasi Nasional dan Direktorat Jenderal Pos dan 

Telekomunikasi, Departemen Perhubungan. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka kinerja DEPKOMINFO sangat 

dipengaruhi oleh sumberdaya yang tersedia (SDM, asset dan anggaran) yang 

berasal dari ketiga institusi yang digabung/diintegrasikan dengan segala 

keterbatasannya. Keterbatasan sumberdaya tersebut belum sepenuhnya dapat 

mendukung tuntutan tugas operasional DEPKOMINFO yang semakin kompleks 

sehingga berpengaruh kepada kinerja DEPKOMINFO. Di waktu lalu, ketika 

organisasi kelembagaan yang menangani fungsi komunikasi dan informasi masih 

berbentuk Kementrian, tugas dan fungsinya hanya bersifat fasilitasi dan 

koordinasi saja. Dengan struktur yang baru sebagai ”Departemen”, maka tugas 

dan fungsinya juga berubah menjadi lebih luas dan semakin kompleks, karena 

mencakup infrastruktur telekomunikasi, penyiaran, konten dan aplikasi, serta 

diseminasi informasi. Peran yang dimiliki menjadi semakin luas, karena berperan 



 

 

 
 
 

 

sebagai Pembuat Kebijakan (Policy Making), Pengatur (Regulator), Fasilitator, 

dan Implementator (agen pembangunan khususnya untuk program-program 

pembangunan komunikasi di pedesaan /USO, dan komunikasi di daerah 

perbatasan).  

Struktur Organisasi DEPKOMINFO sekarang ini mengintegrasikan sektor 

Komunikasi dan Informatika (ICT) yang konvergentif dengan aspek diseminasi 

informasi secara seimbang. Untuk mengimplementasikan tugas dan fungsi 

DEPKOMINFO yang luas dan kompleks tersebut, diperlukan dukungan sumber 

daya (anggaran yang cukup, SDM yang berkualitas, kebijakan pembangunan di 

bidang KOMINFO yang komprehensif, regulasi yang tepat dan memberikan 

kepastian hukum, dan kemampuan dalam hal alih dan penguasaan teknologi). 

Pengalaman yang dapat dijadikan pembelajaran adalah ketika 

pengintegrasian fungsi-fungsi komunikasi dan informatika yang terpisah: Ditjen 

Postel/ Dep. Perhubungan, Lembaga Informasi Nasional, dan Kementerian 

Komunikasi dan Informasi, pada tahun 2005 yang lalu. Berdasarkan Peraturan 

Presiden No.9, No.10 dan No.15, tanggal 31 Januari, tahun 2005, maka fungsi-

fungsi komunikasi dan informatika yang semula terpisah tersebut digabungkan 

dan berada di bawah satu wadah yaitu dibentuknya DEPKOMINFO. Implikasi 

dari penggabungan, pengintegrasian tersebut terutama dari ”sisi perencanaan”, 

ditemukenali beberapa permasalahan sebagai berikut: Ternyata proses 

perencanaan (penyusunan, pembahasan, pelaksanaan program, kegiatan, 

penganggaran, dan pemantauan) berjalan kurang efektif, dan alokasi sumber daya 



 

 

 
 
 

 

yang ada menjadi tidak efisien, oleh karena: (1) Banyak program dan kegiatan 

masing-masing satuan kerja saling tumpang tindih; (2) Tahun 2005 merupakan 

tahun transisi dalam hal proses penganggaran yang telah mulai beralih ke sistem 

anggaran yang terintegrasi dan berbasis kinerja (berdasarkan U.U. No.17 Tahun 

2003) dan hampir semua pejabat dan staf yang menangani proses penganggaran 

belum sepenuhnya memahami prosedur penganggaran berdasarkan U.U. No. 

17/2003; 3). Pola dan Prosedur penyusunan DIPA juga berubah sehingga 

membutuhkan waktu untuk pemahaman dan implementasi prosedur dan 

mekanisme peubahan tersebut; (4) Terjadi perbedaan persepsi dalam penyusunan, 

penelaahan, pengesahan dan rivisi DIPA, penempatan jenis belanja yang kurang 

tepat, kekuranglengkapan data pendukung, dan ketidaksesuaian antara kegiatan 

dalam konsep DIPA yang diserahkan oleh SATKER dengan Surat Rincian 

Alokasi Anggaran (SRAA) dan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementrian/Lembaga (RKAKL). Dengan demikian, sejak ditetapkannya U.U. 

No.17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan U.U No. 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara, telah terjadi berbagai perkembangan dan perubahan yang 

mendasar dalam pengelolaan keuangan negara, yang berimplikasi pada proses dan 

mekanisme perencanaan yang dilakukan oleh setiap Kementerian/Lembaga. 

Selanjutnya, permasalahan internal yang merupakan isu pokok antara lain: 

terbatasnya ketersediaan dan tidak meratanya penyebaran infrastruktur 

KOMINFO; kurang optimalnya pemanfaatan infrastruktur; rendahnya penetrasi 

komputer dan internet; tingginya biaya akses internet; aneka ragam sistem 



 

 

 
 
 

 

informasi, tingginya angka pembajakan perangkat lunak; rendahnya level e-

readiness Indonesia; belum hadirnya kompetisi yang setara dalam 

penyelenggaraan telekomunikasi; lemahnya koordinasi diseminasi informasi dan 

layanan informasi publik; terbatasnya konten yang memenuhi kebutuhan (melalui 

berbagai media); belum sinerginya peran lembaga komunikasi dan informatika; 

kurangnya kepercayaan media terhadap institusi pemerintahan; belum 

terselesaikannya regulasi bidang KOMINFO; masih terbatasnya profesionalisme 

SDM bidang KOMINFO yang memenuhi persyaratan Internasional; masih belum 

sempurnanya penyusunan TUPOKSI yang di dalam praktek mengakibatkan 

terjadinya duplikasi penyusunan program dan pelaksanaan kegiatan. 

DEPKOMINFO berperan untuk mewujudkan Masyarakat Informasi 

Indonesia yang maju, aman, berbudaya dan berbasis berpengetahuan. Untuk 

mewujudkan cita-cita tersebut, DEPKOMINFO diharapkan mampu memulihkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, memulihkan citra posistif di luar 

negeri terhadap Indonesia, mendorong percepatan pembangunan infrastruktur 

KOMINFO serta mengoptimalkan pemanfaatan infrastuktur KOMINFO, 

meningkatkan kualitas dan profesionalisme (Capacity Building) SDM KOMINFO 

menyempurnakan kelembagaan serta TUPOKSI yang saling tumpang tindih 

untuk memenuhi tuntutan peran DEPKOMINFO ke depan. Intinya 

meminimalisasi dan menghapus permasalahan yang ada biak internal maupun 

ekternal melalui harmonisasi elemen-elemen penting yang mendukung 

implementasi TUPOKSI DEPKOMINFO, menciptakan sinerg di antara seluruh 



 

 

 
 
 

 

unit DEPKOMINFO, serta sinkronisasi seluruh program dan kegiatan dalam 

melaksanakan pembangunan di bidang komunikasi dan informatika. 

 

3.2 Visi dan Misi 

Dalam menjalankan tugasnya DEPKOMINFO memiliki visi yaitu 

“Terwujudnya masyarakat informasi yang sejahtera melalui penyelenggaraan 

komunikasi dan informatika yang efektif dan efisien dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia”. 

Misi  DEPKOMINFO adalah: 

1. Meningkatkan kapasitas layanan informasi dan pemberdayaan potensi 

masyarakat dalam rangka mewujudkan masyarakat berbudaya informasi. 

2. Meningkatkan daya jangkau infrastruktur pos, komunikasi dan informatika 

untuk memperluas aksesibilitas masyarakat terhadap informasi dalam rangka 

mengurangi kesenjangan informasi. 

3. Mendorong peningkatan aplikasi layanan publik dan industri aplikasi 

telematika dalam rangka meningkatkan nilai tambah layanan dan industri 

aplikasi. 

4. Mengembangkan standardisasi dan sertifikasi dalam rangka menciptakan 

iklim usaha yang konstruktif dan kondusif di bidang industri komunikasi dan 

informatika. 

5. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan serta pemberdayaan lembaga 

komunikasi dan informatika pemerintah dan masyarakat. 



 

 

 
 
 

 

6. Mendorong peranan media massa dalam rangka meningkatkan informasi yang 

beretika dan bertanggung jawab serta memberikan nilai tambah pembangunan 

bangsa. 

7. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengembangan dalam rangka 

menciptakan kemandirian dan daya saing bidang komunikasi dan informatika. 

8. Meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) bidang komunikasi 

dan informatika dalam rangka meningkatkan literasi dan profesionalisme. 

9. Meningkatkan peran serta aktif Indonesia dalam berbagai fora internasional di 

bidang komunikasi dan informatika dalam rangka meningkatkan citra positif 

bangsa dan negara. 

10. Meningkatkan kualitas pengawasan menuju terselenggaranya kepemerintahan 

yang baik (good governance). 

3.3 Tugas dan Fungsi 

DEPKOMINFO merupakan unsur pelaksana pemerintah dipimpin oleh 

Menteri yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presien 

mempunyai tugas yaitu “Membantu Presiden dalam menyelenggarakan sebagaian 

urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika. 

Sedangkan, fungsi dari DEPKOMINFO adalah: 

1. Perumusan kebijakan nasional, kebijakan pelaksanaan, dan kebijakan teknis di 

bidang komunikasi dan informatika; 

2.  Pelaksanaan urusan pemerintahan sesuai dengan bidang tugasnya; 



 

 

 
 
 

 

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawabnya; 

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugasnya; 

5. Penyampaian hasil evaluasi, saran dan pertimbangan di bidang tugas dan 

fungsinya kepada Presiden. 

 

3.4 Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit 

Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia tanggal 

31 Januari 2005 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 15 

Tahun 2005 tanggal 7 Februari 2005, dan Peraturan Menteri Komunikasi dan 

Informatika Nomor 25/P/M.KOMINFO/7/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Departemen Komunikasi dan Informatika, terdiri dari: 

a. Sekretariat Jenderal; 

b. Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi; 

c. Direktorat Jenderal Aplikasi Telematika; 

d. Direktorat Jenderal Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi; 

e. Inspektorat Jenderal; 

f. Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia; 

g. Badan Informasi Publik; 

h. Staf Ahli Meneteri Bidang Hukum; 

i. Staf Ahli Menteri Bidang Ekonomi Kemitraan; 

j. Staf Ahli Menteri Bidang Sosial Budaya dan Peran Masyarakat; 



 

 

 
 
 

 

k. Staf Ahli Menteri Bidang Hubungan Internasional dan Kesenjangan Digital; 

l. Staf Ahli Menteri Bidang Media Massa; 

m. Pusat Data; 

n. Pusat Sarana Teknik Telematika 

o. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat; 

p. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai. 

Gambar struktur organisasi DEPKOMINFO dapat dilihat di Lampiran 1 

 

3.5  Gambaran Mengenai Tempat KKP (Pusat Informasi dan Hubungan 

Masyarakat) 

Pusat Hubungan Masyarakat Departemen Komunikasi dan Informatika 

yang berlokasi di Lantai I, Gedung Belakang Depkominfo Jl. Medan Merdeka 

Barat No. 9 merupakan unsur pelaksana tugas tertentu departemen yang berada di 

bawah serta bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal. Pusat 

Informasi dan Hubungan Masyarakat dipimpin oleh seroang Kepala Pusat. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika 

Nomor:25/P/M.KOMINFO/7/28, Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat 

bertugas melaksanakan pelayanan informasi, promosi dan publikasi kepada publik 

baik langsung maupun melalui media. Kegiatan internal Pusat Informasi dan 

Hubungan Masyarakat diantaranya, memberikan informasi kepada karyawan dan 

karyawati tentang kebijakan pejabat Depkominfo maupun kebijakan pemerintah 

yang biasa dilakukan dengan briefing; kegiatan membuat resume tajuk rencana 



 

 

 
 
 

 

surat kabar harian, kliping berita masalah polkam dan teknologi informasi (TI); 

menerbitkan bulletin Kominfo, majalah “Media Kominfo”, booklet, info kit, buku 

kumpulan pidato/sambutan dan ceramah menteri dan papan pengumuman. 

Kegiatan eksternal Pusat informasi dan Hubungan Masyarakat Depkominfo 

meliputi, memasyarakatkan kebijakan Depkominfo melalui website 

www.depkominfo.go.id dibantu Badan Informasi Publik (BIP); mengikuti 

pameran, mengadakan penerangan, konfrensi pers, membuat dan meyebarkan 

siaran pers; membina hubungan dengan meningkatkan koordinasi antar instansi 

pemerintah, non pemerintah dan lembaga tertinggi atau tinggi negara dalam 

proses perumusan kebijakan di bidang standar layanan informasi politik dan 

keamanan, ekonomi, kesejahteraan rakyat, dan luar negeri. 

Sedangkan Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat menyelenggarakan 

fungsi, yaitu: 

a. Pelaksanaan layanan informasi 

b. Pelaksanaan kehumasan 

c. Pelaksanaan dokumentasi dan perpustakaan 

d. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga pusat 

 

3.6 Susunan Organisasi Pusat Infomasi dan Humas 

Sebagai unsur pelaksana tugas tertentu Departemen yang bertanggung 

jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal, Pusat Informasi dan Hubungan 

Masyarakat terdiri dari: 



 

 

 
 
 

 

g. Bidang Pelayanan Informasi 

h. Bidang Hubungan Masyarakat 

i. Subbagian Tata usaha 

Gambar susunan organisasi Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat dapat 

dilihat di lampiran 2 

 

3.6.1 Bidang Pelayanan Informasi 

Bidang Pelayanan Informasi mempunyai tugas melaksanakan 

penyediaan dan pelayanan informasi. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bidang Pelayanan Informasi 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan dan pelaksanaan layanan informasi kepada publik melalui 

media baru; 

b. Penyiapan dan pelaksanaan layanan informasi kepada publik melalui 

media konvensional; 

c. Pelaksanaan pendokumentasian dan perpustakaan. 

Bidang Pelayanan Informasi terdiri dari : 

a. Subbidang Media Baru yang mempunyai tugas melakukan penyiapan, 

penyajian dan pelayanan informasi melalui media online dan call 

center. 



 

 

 
 
 

 

b. Subbidang Media Konvensional mempunyai tugas melakukan 

penyiapan, penyajian dan pelayanan informasi melalui media tercetak, 

media elektronik dan media langsung. 

c. Subbidang Dokumentasi dan Perpustakaan mempunyai tugas 

melakukan pengelolaan, penyiapan bahan dokumentasi dan 

perpustakaan departemen. 

 

3.6.2 Bidang Hubungan Masyarakat 

Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan komunikasi berbagai kebijakan departemen dan hasil 

pelaksanaannya kepada publik media massa. 

Dalam melaksanakan tugas yang dimaksud di atas, Bidang 

Hubungan Masyarakat menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan publikasi dan komunikasi antara pimpinan dan media 

massa; 

b. Pelaksanaan penyiapan dan penyelenggaraan liputan pers, jumpa pers, 

wawancara dan kunjungan pers; 

c. Pelaksanaan penyiapan dan pemantauan opini publik serta penyusunan 

perkembangan opini publik tentang departemen; 

d. Pelaksanaan pemeliharaan jaringan komunikasi internal dan eksternal 

departemen. 

Bidang Hubungan Masyarakat terdiri dari subbidang: 



 

 

 
 
 

 

a. Subbidang Publikasi mempunyai tugas melakukan penyiapan; 

pelaksanaan, publikasi serta pemeliharaan jaringan komunikasi 

departemen dengan media massa; 

b. Subbidang Analisis Berita dan Pengelolaan Opini Publik mempunyai 

tugas melakukan pemantauan opini publik dan perkembangan opini 

publik tentang departemen; 

c. Subbidang Hubungan Internal dan Eksternal mempunyai tugas 

melakukan pembinaan jaringan komunikasi internal dan eksternal. 

 

3.6.3 Subbagian Tata Usaha 

Subbagian Tata usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata 

usaha dan rumah tangga pusat. 

 

3.7 Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional pada Pusat Informasi dan Hubungan 

Masyarakat mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah jabatan fungsional 

yang terbagi dalam berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang 

keahliannya yang diangkat dan diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 



 

 

 
 
 

 

Masing-masing Kelompok Jabatan Fungsional dikoordinasikan oleh 

seorang tenaga fungsional senior yang ditetapkan oleh Kepala Pusat Informasi 

dan Hubungan Masyarakat. 

Jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban 

kerja. Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Majalah Media Kominfo 

Sebagai perwujudan dari Tugas Pokok dan Fungsi Biro Umum dan 

Humas dalam memberikan informasi berupa kebijakan dan program-program 

Departemen Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) kepada publik baik 

kalangan internal maupun kalangan eksternal antara lain Mitra Kerja terkait, Biro 

Umum dan Humas menerbitkan Majalah Triwulanan yang diberi nama “MEDIA 

KOMINFO”. 

Penerbitan ini dimaksudkan untuk memasyarakatkan visi dan misi, 

kebijakan dan program-program Departemen Kominfo serta diupayakan pula 

untuk dapat memberi nilai tambah bagi masyarakat dalam menghadapi 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Media Kominfo ini 

diharapkan dapat membantu mempercepat terwujudnya masyarakat Informasi 

Indonesia yang aman, maju, dan berbasis pengetahuan. 

Disamping itu, penerbitan majalah Media Kominfo juga diharapkan dapat 

dijadikan sebagai media komunikasi timbal balik antara Departemen Kominfo 

dengan Instansi Pemerintah terkait, komunitas kominfo, mitra kerja, lembaga 

pendidikan dan kalangan industri komunikasi dan informatika. 

Majalah Media Kominfo terbit untuk edisi pertama yaitu pada bulan 

Maret 2006 dengan cover depan Bapak Sofyan A. Djalil (Menteri Departemen 



 

 

 
 
 

 

Komunikasi dan Informatika sebelum Bapak Muhammad Nuh). Tema dari 

Majalah Media Kominfo Volume 1 No. 1 2006 yaitu Mewujudkan Masyarakat 

Informasi, dimana di Majalah Media Kominfo tersebut dibahas mengenai Sekilas 

DEPKOMINFO, beda antara DEPKOMINFO dengan DEPPEN, Pembahasan 

mengenai Pornografi melalui Penyiaran. 

 

4.1.1 Format Majalah Media Kominfo 

a. Ukuran  : 21 x 27,8 cm (kuarto) 

b. Jumlah Hal : 28 halaman full color (termasuk cover) 

c. Jenis Kertas : 

  Cover : Art Carton, 230 gram, full color. 

  Isi : Match Paper, 100/120 gram full color. 

  Finishing : Jahit Kawat 

d. Oplah : 1000 buah 

e. Terbit : 3 bulan sekali (triwulan) 

f. Distribusi : Internal dan Eksternal  

 

4.1.2 Isi Majalah Media Kominfo 

Untuk setiap penerbitan Majalah Media Kominfo berisikan 

kegiatan-kegiatan internal DEPKOMINFO meliputi seluruh lingkup Eselon 

I jajaran DEPKOMINFO dan menginformasikan kebijakan-kebijakan 

DEPKOMINFO. 



 

 

 
 
 

 

Komposisi isi majalah Media Kominfo meliputi: 

a. 70% (tujuh puluh persen) berisi tentang kegiatan-kegiatan dan 

Kebijakan Departemen Komunikasi dan Informatika 

b. 20% (dua puluh persen) berupa tulisan lepas (kolom) yang ditulis oleh 

para pakar. 

c. 10% (sepuluh persen) berita-berita umum tentang Departemen 

Komunikasi dan Informatika yang bersumber dari luar Departemen 

Komunikasi dan Informatika ataupun berita-berita inovasi tentang ilmu 

pengetahuan dan kegiatan masyarakat yang memiliki ’gaung’ nasional. 

 

4.1.3 Rubrikasi 

Isi majalah dengan komposisi tersebut di atas ditampilkan dalam 

rubrikasi sebagai berikut: 

a. Topik Utama : berisi tentang isu-isu aktual yang terjadi di dalam 

masyarakat, yang menjadi tugas dan tanggung jawab Departemen 

Kominfo sebagai leading sector di bidang komunikasi dan informatika. 

b. Seputar DepKominfo: berisi liputan kegiatan dari masing-masing unit 

Eselon I di lingkungan Departemen Kominfo dan UPT yang berada di 

daerah. 

c. Kemitraan: menampilkan hasil kerjasama antara Departemen Kominfo 

dengan Lembaga-lembaga pemerintah dan swasta (pendidikan, riset, 

industri, pos dan transportasi). 



 

 

 
 
 

 

d. Profil : ekspose mengenai kelembagaan atau pun perorangan di 

lingkungan kominfo dengan berbagai kegiatan yang dilakukannya. 

Yang dimaksud dengan kelembagaan adalah institusi di bawah Dep. 

Kominfo, baik di Pusat maupun di Daerah. Yang dimaksud dengan 

perorangan adalah Pejabat/tokoh yang berjasa dan atau berprestasi, 

baik yang berada di lingkungan Departemen Kominfo maupun di luar 

Departemen Kominfo. 

e. Kolom: berupa tulisan lepas yang dibuat oleh para pakar di bidangnya 

(Komunikasi dan Informatika, Hukum, Sosial Budaya, Sosial Ekonomi/ 

Industri Komunikasi dan Informatika). 

f. Umum: Tulisan-tulisan yang berkaitan dengan perkembangan 

komunikasi dan informatika ataupun kegiatan dan isu-isu yang 

memiliki “gaung” yang bersifat nasional (misalnya: penemuan-

penemuan baru, inovasi di pelbagai bidang yang bermanfaat bagi 

kehidupan masyarakat). 

 

4.2 Kegiatan Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat dalam Memproduksi 

Media Kominfo 

Dalam memproduksi Majalah Media Kominfo, terdapat adanya susunan 

redaksi yang bertugas sesuai dengan bagiannya masing-masing. Pada Tahun 

2006 – 2008 Susunan Redaksi Majalah Media Kominfo terdiri dari : 



 

 

 
 
 

 

Pengarah : Sekretariat Jenderal Depkominfo 

  Staf Ahli Bidang Media Massa 

Penanggung Jawab : Kepala biro Umum dan Humas 

Pemimpin Redaksi : Muslimin Kulle 

Wakil Pemimpin Redaksi : Bambang Aprilana 

Koordinator : Cicilia Mien Hariyati 

Redaktur Pelaksana : Maruli Matondang 

  Rita Amalidar 

  Sri Sutarti 

  Syamsudin 

  Ivon Machmud 

Penyunting/editor : Sarwo Sigit Wiwoho 

  I Manuel Ginting 

Fotografer : Bambang Danarso 

  Wasiat Sunarto 

Sekretariat Redaksi :  Sidik  

   Taufik 

   Reinar Arman 

   Sunarto 

   Wasis 

 



 

 

 
 
 

 

Tetapi pada tanggal 5 Januari 2009 terdapat Keputusan Sekretaris 

Jenderal Departemen Komunikasi dan Informatika Nomor : 

01/KEP/SJ/KOMINFO/1/2009 mengenai Susunan Anggota Tim Penerbitan 

Majalah Kehumasan Departemen Komunikasi dan Informatika, susunan redaksi 

berubah menjadi: 

Pengarah : Ashwin Sasongko  

  (Sekretaris Jenderal Depkominfo) 

Penanggung Jawab : Gatot S. Dewabroto 

  (Kepala Pusat Informasi dan Humas) 

Redaktur : Muslimin Kulle 

  (Kepala Bidang Humas, PIH) 

Penyunting/Editor : Siswoko 

  (Pusat Informasi dan Humas) 

Design Grafis : Sukemi 

Fotografer : Yuni Ahmad 

  Sri Indarti N 

Redaktur Pelaksana : Ivone Machmud 

  Teguh Wahyono 

  M. Jaya Hudaepi 

  Sofia Wahdiati 

  Sartiman 



 

 

 
 
 

 

  Sugeng Pramono 

  Daoni Diani Hutabarat 

  Sirajudin H 

  Verawati 

  Dini Paulus Sumule 

  Anjar Puji Wuryanto 

Sekretariat Redaksi : Soegiarto 

  Reinar Arman 

  Sulistiyani 

  Ratna Shanty S 

  Eka Yani H 

 

4.2.1 Rapat Redaksi 

Proses pertama yang dilakukan oleh redaksi Majalah Media 

Kominfo adalah melakukan rapat persiapan dan koordinasi yang lebih 

dikenal dengan rapat redaksi. Rapat redaksi biasanya dilaksanakan 

maksimal 3 kali dengan agenda rapat yaitu  menentukan tema yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sedang marak dan mengenai 

isi dari materi majalah Media Kominfo. Biasanya rapat redaksi diadakan 

3 bulan sebelum majalah terbit. Rapat redaksi dipimpin oleh Pimpinan 

Redaktur yaitu Bapak Muslimin Kulle. Rapat redaksi tersebut di hadiri 



 

 

 
 
 

 

oleh tim penerbitan majalah atau staf bidang Humas Pusat Informasi dan 

Hubungan Masyarakat. Suana rapat redaksi dapat dilihat pada lampiran 3. 

 

4.2.2 Proses Pengumpulan Materi 

Setelah mengadakan rapat redaksi, kemudian proses dilanjutkan 

dengan pengumpulan tulisan-tulisan atau data-data kegiatan dari hasil 

pencarian para peneliti, fungsional di lingkungan DEPKOMINFO, 

narasumber, wartawan dan fotografer. (Ruang redaksi untuk 

mengumpulkan materi Media Kominfo ada di Lampiran 4). 

Biasanya materi yang dikumpulkan berupa hasil kegiatan, 

kebijakan yang ada di DEPKOMINFO. Tulisan lepas yang dibuat oleh 

para pakar di bidangnya (Komunikasi dan Informatika, Hukum, Sosial 

Budaya, Sosial Ekonomi/ Industri Komunikasi dan Informatika). 

Selain itu juga berita-berita umum tentang Departemen 

Komunikasi dan Informatika yang bersumber dari luar Departemen 

Komunikasi dan Informatika ataupun berita-berita inovasi tentang ilmu 

pengetahuan dan kegiatan masyarakat yang memiliki ’gaung’ nasional.  

 

4.2.3 Proses Editing 

Setelah melalui tahapan atau proses pengumpulan materi, materi 

yang telah dikumpulkan di edit oleh seorang editor yang bernama Bapak 

Siswoko dibantu oleh tim dari redaktur pelaksana yaitu Bapak Teguh 



 

 

 
 
 

 

yang juga merupakan analisis berita dan opini public. Dalam pengeditan 

berita, Bapak Siswoko menerapkan unsur dari teknik penulisan yaitu 

formula 5W + 1H dan piramida terbalik. 

Selain mengedit berita yang telah diterima oleh Redaksi, dalam 

tahap pengeditan ini juga dilakukan pendesignan sampul atau cover 

majalah. Yang bertanggung jawab terhadap Design dari majalah Media 

Kominfo adalah Sukemi, dan beliau juga yang mengatur layout dari 

majalah Media Kominfo. Proses editing dan design grafis ada pada 

lampiran 5. 

 

4.2.4 Proses Pencetakan Majalah Media Kominfo 

Untuk proses pencetakan majalah Media Kominfo tidak 

dilaksanakan di DEPKOMINFO tetapi di serahkan kepada rekanan 

DEPKOMINFO yaitu Percetakan CV. Pesan Tenan yang beralamat di Jl. 

Raya Kebayoran Lama No. 26. Proses pencetakan majalah Media 

Kominfo dilaksanakan selama 2 minggu dengan oplah majalah 1000 

eksemplar. Setelah selesai dicetak selanjutnya akan dikirimkan lagi ke 

Bagian Humas Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat 

DEPKOMINFO. 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

4.2.5 Distribusi 

Pendistribusian majalah dengan jumlah oplah 1000 eksemplar,  

terbagi menjadi dua, yakni 534 eksemplar ditujukan bagi internal 

(Esselon I-IV) DEPKOMINFO, mitra kerja DEPKOMINFO dan UPT-

UPT yang berada di daerah. dan sisanya dibagikan pada eksternal 

Depkominfo. Untuk internal Majalah Media Kominfo dapat dijumpai di 

Perpustakaan Pusat Informasi dan Humas, Media Center, Lobby utama 

dan spot-spot yang mudah terlihat oleh publik. Proses pendistribusian 

majalah dilakukan selama 1 minggu.  

 

4.3 Kegiatan KKP Penulis 

Penulis melakukan Kuliah Kerja Praktek (KKP) selama 1 (satu) bulan 

dari tanggal 20 Januari 2009 – 20 Februari 2009 di Pusat Informasi dan Humas. 

Penulis ditempatkan di bidang Bidang Humas. Bidang Kehumasan melaksanakan 

kegiatan kehumasan di Pusat Informasi dan Humas. Salah satu kegiatannya 

adalah melakukan persiapan, pelaksanaan, publikasi serta pemeliharaan jaringan 

komunikasi departemen dengan media massa. 

Pada bagian kehumasan Pusat Informasi dan Humas, penulis meninjau 

kegiatan program proses pembuatan majalah Satelite yang rencananya akan 

menggantikan majalah Media Kominfo, karena Pusat Informasi dan Humas akan 

melakukan terobosan yang baru dengan Majalah Satelite dan Media Kominfo 

dianggap sudah tidak sesuai dengan tata kerja Pusat Informasi dan Humas. 



 

 

 
 
 

 

Penulis mengikuti rapat pertama dan pada tanggal 21 Januari 2009 tentang  

pemilihan nama Majalah Satelite, menentukan visi dan misi dan tema dari 

majalah Satelite yang akan terbit pada awal bulan Maret. Pada tanggal 17 

Februari 2009 Penulis mengikuti lagi rapat persiapan terakhir Majalah edisi ke-1 

dan persiapan materi edisi ke-2.  

Selama KKP selain mengikuti rapat redaksi tersebut di atas, penulis juga 

ikut membantu melakukan pengumpulan berita dan klipping dari media massa 

lain tentang perkembangan komunikasi dan informatika., membuat ringkasan 

berita, dan mengedarkan kliping yang telah di buat ke pejabat-pejabat di 

lingkungan DEPKOMINFO terutama di Pusat Informasi dan Hubungan 

Masyarakat. (Lampiran 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Departemen Komunikasi dan Informatika menyadari arti pentingnya 

informasi dalam kehidupan masyarakat modern dewasa ini,  Departemen 

Komunikasi dan Informatika menyerapkan dalam satu visi yang terumuskan 

sebagai berikut “Terwujudnya masyarakat informasi yang sejahtera melalui 

peneyelenggaraan komunikasi dan informasi yang efektif dan efisien dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 

Oleh karena itu Departemen Komunikasi dan Informatika melalui Pusat 

Informasi dan Humas menghadirkan Majalah Media Kominfo. Keberadaan 

majalah ini sewajarnya untuk memanfaatkan seefektif mungkin dalam 

menjabarkan upaya mweujudkan masyarakat informasi sekaligus sebagai sarana 

melakukan konsolidasi di dalam jajaran Departemen Komunikasi dan 

Informatika serta merupakan jembatan penghubung antara Departemen 

Komunikasi dan Informatika dengan UPT-UPT di daerah serta seluruh mitra 

kerja di manapun berada. 

Majalah Media Kominfo terbit untuk edisi pertama yaitu pada bulan 

Maret 2006 dengan cover depan Bapak Sofyan A. Djalil (Menteri Departemen 

Komunikasi dan Informatika sebelum Bapak Muhammad Nuh). Tema dari 



 

 

 
 
 

 

Majalah Media Kominfo Volume 1 No. 1 2006 yaitu Mewujudkan Masyarakat 

Informasi. 

Tahapan-tahapan dalam penerbitan Majalah Media Kominfo adalah : 

1. Rapat redaksi 

2. Proses pengumpulan mater 

3. Proses editing 

4. Proses pencetakan majalah 

5. Distribusi 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari laporan yang telah dibuat, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat sebagai penerbit dari majalah 

Media Kominfo sebaiknya menambahkan rubrik Surat Pembaca agar dapat 

mengetahui kritik dan saran dari pembaca majalah Media Kominfo. 

2. Penulis menyarankan agar penerbitan  majalah Media Kominfo tidak  mundur 

dari waktu yang telah ditentukan. 

3. Penerbitan untuk majalah Media Kominfo sebaiknya dibuat untuk setiap 

bulan, mengingat banyaknya kegiatan dan kebijakan-kebijakan yang ada di 

Departemen Komunikasi dan Informatika dan agar publik internal 

mendapatkan berita yang up to date atau tidak ketinggalan. 



 

 

 
 
 

 

4. Membuat tim website yang terorganisir untuk memasukkan berita mengenai 

Media Kominfo di website. 
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Lampiran 3 
 
Suasana rapat redaksi 
 
 

                          
 
    
 

                          
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 

Lampiran 4 

Ruang redaksi tempat mengumpulkan materi 

                             

 

 

                            

 

 

 



 

 

 
 
 

 

Lampiran 5 

Proses Editing dan Design Grafis 

                                     

 

                           

 

 



 

 

 
 
 

 

Lampiran 6 

Penulis saat melakukan KKP 

                              

 

                               
 

                            
 

Penulis bersama tim redaksi Majalah Media Kominfo / Pusat Informasi dan Humas 


